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Gourami is a freshwater fish that is easily infected with diseases, especially in cold weather and high rainfall, so a 
solution to overcome them is necessary. Gourami is a fish whose body size can reach 5 kg. Research on 
supplementation of S. platensis and C. vulgaris of dose 6 g / kg of feed has been done on gourami (Osphronemus 
gouramy Lac.). The aims of this research were to know the growth and composition of gourami fed with 
supplementation of S. platensis, C. vulgaris and mixed of S. platensis + C. vulgaris and to get the best feed 
composition to increase the growth and composition of gourami body. This experiment was conducted experimentally 
with six treatments and each treatment was repeated three times. The treatments in this study were: K = gourami fed 
by Tubifex sp., Daphnia sp. and commercial pellets; P1 = gourami fed by S. platensis (natural/ supplementation) and 
Tubifex sp.; P2 = gourami  fed by S. platensis (natural/ supplementation) and Daphnia sp.; P3 = gourami fed by C. 
vulgaris (natural/ supplementation) and Tubifex sp.; P4 = gourami fed by C. vulgaris (natural/ supplementation) and 
Daphnia  sp., P5 = gourami  fed by mixed of S. platensis + C. vulgaris (natural/ supplementation), Tubifex sp. and 
Daphnia sp. The study was conducted for 112 days and fish were fed twice a day. The results showed that 
differences in feed composition can increase the growth and body composition of gourami which was the P1 as the 
best feed composition. This study found that supplementation S. platensis or C. vulgaris on feed had optimum effect 
for culturing Gourami. 
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Abstrak 
Gurami adalah ikan air tawar yang mudah terinfeksi penyakit terutama pada cuaca dingin dan curah hujan tinggi, 
sehingga perlu dicari solusi untuk penanggulangannya.  Ikan gurami merupakan ikan yang ukuran tubuhnya dapat 
mencapai 5 kg. Penelitian tentang suplementasi  S. platensis dan C. vulgaris dengan dosis 6 g/kg pakan telah 
dilakukan pada ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac.). Penelitian bertujuan mengetahui pertumbuhan dan 
komposisi tubuh ikan gurami yang diberi pakan suplementasi S. platensis, C. vulgaris dan campuran S. platensis + 
C. vulgaris serta mendapatkan komposisi pakan terbaik meningkatkan pertumbuhan dan komposisi tubuh ikan 
gurami.   Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan enam perlakuan dan tiap perlakuan diulang tiga kali. 
Perlakuan yang dicobakan dalam penelitian ini adalah: K = ikan gurami diberi pakan Tubifex sp., Daphnia sp. dan 
pelet komersial; P1 = ikan gurami diberi pakan suplementasi S. platensis dan Tubifex sp.; P2 = ikan gurami diberi 
pakan suplementasi S. platensis dan Daphnia sp.; P3 = ikan gurami diberi pakan suplementasi C. vulgaris dan 
Tubifex sp.; P4 = ikan gurami diberi pakan suplementasi C. vulgaris dan Daphnia sp., P5 = ikan gurami diberi pakan 
suplementasi campuran S. platensis + C. vulgaris, Tubifex sp. dan Daphnia sp. Penelitian dilakukan selama 112 hari 
dan ikan diberi pakan dua kali sehari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan komposisi pakan dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan  komposisi tubuh ikan gurami serta perlakuan P1 yaitu pakan suplementasi S. 
platensis dan Tubifex sp. terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan komposisi tubuh ikan gurami. Penelitian ini 
menemukan bahwa untuk budidaya gurami sebaiknya ikan gurami diberi pakan suplementasi S. platensis atau C. 
vulgaris. 
Kata kunci : C. vulgaris, ikan gurami, komposisi tubuh, pertumbuhan, S. platensis 
 
Pendahuluan 
Spirulina platesis merupakan alga biru 
hijau, planktonis, uniseluler, mengandung 
berbagai senyawa yang sangat baik dalam 
meningkatkan nilai gizi pakan. Spirulina platensis  
mengandung profil nutrisi yang sangat tinggi. 
Dinding selnya sangat lembut karena terbuat dari 
gula-gula komplek dan protein, sehingga mudah 
dicerna (Kozlenko and Henson, 2010). Henrikson 
(2000) melaporkan bahwa S. platensis terdiri 
dari 60% protein, antioksidan beta karoten, 
besi dan GLA (Gamma Linolenic Acid). Asam 
amino esensial yang terkandung dalam S. 
platensis terdapat  9 macam, mengandung beta 
karoten, khlorophyl, glycogen, rhamnosa, asam 
lemak essensial, vitamin dalam konsentrasi 
seimbang, 14 macam mineral, lebih dari 2000 
enz im  aktif, kolesterol dan tepung (sangat 
rendah sodium dan kalori, tetapi tinggi energi) 
Allen (2000), phycocyanin dan porphirin (Belay, 
2002). 
Chlorella vulgaris mengandung protein 
tinggi, vitamin, mineral, lemak, polisakarida dan 
substansi nutrisi lainnya (Han et al., 2002; Kang et 
al., 2004). Mikroalga ini mempunyai khlorofil (Job et 
al., 2014), lutein (Jeon et al., 2012) dan dapat 
digunakan sebagai bahan baku pakan (suplemen) 
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(Simanjuntak  et al., 2014) dan sebagai pakan alami 
ikan (Yulita, 2014). Kandungan protein C. vulgaris 
antara 51-58% dengan berbagai asam a  mino 
esensial sehingga baik diberikan dalam pakan 
hewan (Becker, 2007). C. vulgaris baik digunakan 
sebagai pakan hewan herbivora dan dapat 
memberikan efek positif terhadap pertumbuhan, 
imunologikal dan performa fisiologis disebabkan 
kandungan total karbohidrat yang tinggi (Chia et 
al., 2013), sehingga baik digunakan sebagai 
makanan suplemen. Selain itu, mikroalga C. 
vulgaris mengandung senyawa bioaktif Chlorella 
Growth Factor (CGF) dan Chlorellin yang berfungsi 
sebagai antibiotik. 
Ikan gurami (Osphronemus gouramy Lac.) 
adalah salah satu spes ies  ikan air tawar yang 
memiliki prospek untuk dikembangkan karena 
ikan ini memiliki keunggulan yaitu dapat 
mencapai ukuran besar (5 kg/ekor), rasa daging 
lezat, tanpa duri selap. Rasa daging dan nilai 
nutrisi sangat ditentukan oleh komposisi tubuh 
ikan yaitu persentase kadar air, protein, lemak, 
serat, kadar abu dan bahan ekstrak tanpa 
nitrogen (BETN) yang dapat diukur dengan uji 
proksimat. Gurami dapat dipelihara pada lahan 
sempit, pada air kotor yang kadar oksigen 
terlarutnya rendah (air tergenang), karena ikan 
ini memiliki alat pernafasan tambahan, yang 
disebut labyrinth. Gurami memiliki nilai ekonomis 
karena harganya mahal dan senantiasa stabil.  
Penelitian ikan gurami telah banyak 
dilakukan pada beberapa aspek, yaitu berkaitan 
dengan metode pembenihan dan pendederan 
(Insan,  2000),  pembesaran  (Arianti,  2005),  
variasi  dan efisiensi  pakan  (Suhenda  dan  
Praseno, 2000; Simanjuntak et al., 2015), 
performa pertumbuhan (Simanjuntak et al., 
2014. Namun, pertumbuhan ikan ini masih lambat 
dan rentan terhadap infeksi penyakit, sehingga 
dilakukan penelitian dengan menggunakan pakan 
bernutrisi tinggi dan sekaligus dapat berfungsi 
sebagai imunostimulan, yaitu S. platensis dan C. 
vulgaris. Penelitian ini bertujuan mengetahui 
pertumbuhan dan komposisi tubuh ikan gurami 
yang diberi pakan suplementasi S. platensis, C. 
vulgaris dan campuran S. platensis + C. vulgaris 
serta mendapatkan komposisi pakan terbaik 




1. Materi penelitian 
Larva gurami hasil pemijahan dari sepasang 
induk, kultur Spirulina platensis dan Chlorella 
vulgaris serta S. platensis dan C. vulgaris 
kering diperoleh  dari  Balai  Besar 
Pengembangan  Budidaya  Air  Payau, 
Jepara, media Walne, pelet komersial, 
kolam fiber sebanyak 18 buah untuk 
pemeliharaan larva, peralatan sirkulasi 
udara, heater,  timbangan digital dengan 
ketelitian 0,01 g, Tubifex sp., Daphnia sp., 
kertas millimeter blok, pompa, sprayer. 
2. Metode penelitian 
Penelitian dilakukan secara eksperimental 
di kolam percobaan Stasiun Percobaan 
Program Studi D3 Pengelolaan 
Sumberdaya Perikana, Fakultas Biologi 
UNSOED. Perlakuan yang dicobakan 
adalah 6 macam pakan dan setiap 
perlakuan diulang tiga kali.  
3. Prosedur Kerja Penelitian 
a. Penyiapan induk  dan benih gurami 
Larva hasil pemijahan dari sepasang induk 
sebanyak  108 ekor ditempatkan dalam 18 
buah akuarium fiber dengan kepadatan 6 
ekor per akuarium. Larva hasil pemijahan 
(sebelum yolk habis) terlebih dahulu 
diaklimasi pada akuarium pemeliharaan 
selama satu minggu, setelah yolk habis 
(larva siap diberi pakan tambahan) larva 
diberi perlakuan.  
b. Suplementasi S. platensis dan C. 
vulgaris dalam pakan 
Sebanyak 6 g S. platensis ditempatkan 
dalam sprayer kemudian ditambahkan 
100 mL air. Pelet komersial sebanyak 1 
kg ditempatkan pada wadah plastik 
selanjutnya larutan S. platensis 
disemprotkan ke atas pelet sambil diaduk 
perlahan hingga rata. Suplementasi S. 
platensis dijemur di bawah sinar matahari 
sampai kering, setelah kering didiamkan 
pada suhu ruang. Pelet suplementasi 
ditempatkan dalam wadah kaca dan 
ditutup rapat. Pakan siap dicobakan pada 
ikan. Suplementasi C. vulgaris, 
suplementasi campuran 3 g S. platensis 
+ 3 g C. vulgaris /kg pakan dilakukan 
dengan prosedur yang sama. 
c. Pemberian perlakuan 
Spirulina platensis dan C. vulgaris alami 
diberikan pada larva gurami selama 42 
hari, setelah 42 hari, benih gurami 
umur 43-112 hari diberi pakan 
suplementasi S. platensis, C. vulgaris 
serta campuran S. platensis dan C. 
vulgaris.  
d. Perlakuan yang dicobakan 
Perlakuan yang dicobakan dalam 
penelitian sebagai berikut : 
K   =  gurami diberi pakan Tubifex sp. 
dan Daphnia sp.; mulai hari ke-
43 diberi tambahan pakan pelet 
komersial.    
P1  =  gurami diberi pakan S. 
platensis (alami/ suplementasi) 
dan Tubifex sp.  
P2  =  gurami diberi pakan S. 
platensis (alami/ suplementasi) 
dan Daphnia sp. 
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P3  =  gurami diberi pakan  C. vulgaris 
(alami/ suplementasi) dan 
Tubifex sp. 
P4  =  gurami diberi pakan C. vulgaris 
(alami/ suplementasi) dan 
Daphnia sp. 
P5  = gurami diberi pakan campuran 
S. platensis + C. vulgaris 
(alami/ suplementasi), Tubifex 
sp. dan Dapnia sp. 
 
e. Analisis komposisi proksimat pakan 
dan komposisi tubuh 
Analisis komposisi proksimat pakan dan 
komposisi tubuh (whole body) dilakukan 
di Fakultas Peternakan Universitas 
Jenderal Soedirman, Purwokerto dengan 
metode Kjeldahl, metode Soxhlet dan 
metode oven berdasarkan AOAC (2005). 
Hasil pengukuran komposisi proksimat 
pakan dengan berbagai komposisi pakan 
ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Komposisi Proksimat Pakan Gurami. 
Parameter       
(%) 
Perlakuan 
Kontrol P1 P2 P3 
Air 7,16±0,09 11,48±0,07 10,47±0,20 11,38±0,17 
Protein   37,25±0,28 37,45±0,08 35,66±0,01 36,17±0,09 
Lemak 11,32±0,58 14,91±0,32 15,10±0,13 15,16±0,24 
Serat 4,97±0,37 3,79±0,73 3,37±0,12 3,49±0,10 
Abu 10,48±0,01 10,07±0,17 10,14±0,22 10,35±0,05 
BETN 35,99±1,23 33,78±0,17 35,74±0,46 34,82±0,10 
 
Komposisi proksimat pakan ikan gurami 
diperoleh hasil persentase protein 
tertinggi pada P1 yaitu pakan dengan 
suplementasi S. platensis diikuti pakan 
kontrol (pelet komersial), P3 (pakan 
suplementasi campuran S. platensis dan 
C. vulgaris) dan terendah pada P2 (pakan 
suplementasi C. vulgaris).  
 
f. Pengukuran pertumbuhan 
Pengukuran pertumbuhan dilakukan 
dengan cara menimbang berat tubuh 
pada awal dan akhir pemeliharaan 
menggunakan timbangan digital dan 
mengukur panjang  tubuh menggunakan 
millimeter blok.  Pertumbuhan berat tubuh 
diperoleh dari selisih berat tubuh benih 
gurami pada awal pemeliharaan dengan 
berat  tubuh pada akhir pemeliharaan, 
dengan rumus: 
W = Wt – Wo  
Keterangan: 
W   =  Pertumbuhan berat tubuh mutlak 
(g) 
Wt  =  Berat tubuh akhir pemeliharaan  
(g) 
Wo  =  Berat tubuh awal pemeliharaan 
(g) 
 
g. Pengambilan data 
Pengukuran pertumbuhan ikan gurami 
dan komposisi tubuh ikan gurami 
dilakukan pada akhir penelitian (hari ke-
112). Komposisi proksimat pakan 
dianalisis pada awal penelitian. 
 
h. Analisis Data 
Data hasil pengukuran pertumbuhan dan 
komposisi tubuh dipresentasikan dalam 
rerata ± SD. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
1. Pertumbuhan Ikan Gurami 
Rerata pertumbuhan (berat dan panjang) 
tubuh ikan gurami diukur pada akhir penelitian 
(hari ke-112). Data hasil pengukuran 
pertumbuhan tertera pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rerata Pertumbuhan Berat Tubuh dan Panjang Tubuh Ikan Gurami  
Parameter 
Perlakuan 
K P1 P2 P3 P4 P5 
Berat (g) 31,82±3,860 64,71±2,305 44,43±1,367 44,75±0,856 52±2,457 37,14±3,562 
Panjang cm) 12,57±0,902 15,03±0,208 13,61±0,372 13,67±0,306 14,57±0,551 13,30±0,300 
 
Hasil pengukuran berat tubuh ikan 
gurami menunjukkan bahwa perbedaan 
komposisi pakan memberikan pertumbuhan 
berat tubuh tertinggi pada perlakuan P1 diikuti 
secara berurutan dengan perlakuan P4, P3, 
P2, P5 dan terendah pada kontrol. Demikian 
juga dengan pertumbuhan panjang tubuh 
didapatkan hasil tertinggi pada perlakuan P1 
diikuti secara berurutan dengan perlakuan P4, 
P3, P2, P5 dan terendah pada kontrol. 
Pertumbuhan berat tubuh seiring dengan 
pertumbuhan panjang tubuh. 
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Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Simanjuntak et al., (2014) yang melaporkan 
bahwa pemberian S. platensis dan C. vulgaris 
pada benih gurami dapat meningkatkan 
pertumbuhan. Pemberian pakan dengan 
suplementasi S. platensis setiap hari pada 
ikan gurami dapat meningkatkan performa 
pertumbuhan (Simanjuntak et al., 2016). 
Pakan dengan penambahan C. vulgaris 
dapat meningkatkan pertumbuhan (Bai et al., 
2001; Cho et al., 2001). Chlorella dapat 
meningkatkan performa pertumbuhan gibel 
carp, Carassius auratus gibelio pada level 
0,8%-1.2%, sehingga Chlorella dapat 
diberikan dalam budidaya gibel carp (Xu et al., 
2014). Peningkatan performa pertumbuhan 
hewan yang diberi Chlorella dikarenakan 
kandungan proteinnya yang tinggi (Kang et al., 
2013).   
Uthayakumar et al., (2015) melaporkan 
bahwa S. platensis merupakan kandidat alga 
untuk pakan larva ikan karena dapat 
meningkatkan performa pertumbuhan 
Thermocyclops hyalinus dan praktis diberikan 
pada budidaya ikan. Pakan dengan 
penambahan berbagai level S. platensis dapat 
meningkatkan berat tubuh rainbow trout 
(Ahmadzade-Nia et al., 2011) dan tidak 
memberikan pengaruh negatif terhadap 
performa pertumbuhan (Teimouri et al., 2013). 
Hal ini disebabkan S. platensis mengandung 
nutrisi tinggi, seperti GLA (Gamma Linoleic 
Acid) (Demir & Tukel, 2010), vitamin dan 
polyunsaturated fatty acid (Wang et al., 2007), 
protein tinggi dan mineral (Saranraj dan 
Sivasakthi, 2014), asam lemak esensial dan 
pigment (Ali & Saleh, 2012) yang kesemuanya 
sangat diperlukan bagi pertumbuhan ikan. 
 
2. Analisis komposisi tubuh ikan gurami 
Hasil analisis komposisi tubuh ikan 
gurami diperoleh data seperti pada Tabel 3.
 
Tabel 3. Komposisi Tubuh Ikan Gurami 
Parameter       
(%) 
Perlakuan 











































































Nilai yang tertera adalah nilai rata-rata ± standar deviasi dengan nilai signifikansi 0,05; Angka yang diikuti huruf 
superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p < 0,05). 
Hasil pengukuran komposisi tubuh ikan 
gurami didapatkan bahwa persentase protein 
tertinggi pada perlakuan P1 diikuti dengan 
perlakuan P4, P3, P2, P5  dan terendah pada 
perlakuan kontrol (Tabel 2). Persentase lemak 
komposisi tubuh tertinggi didapatkan pada 
perlakuan kontrol diikuti dengan perlakuan P2, 
P5, P3, P4 dan terendah pada perlakuan P1. 
Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 
persentase protein komposisi tubuh tidak 
diikuti dengan peningkatan persentase lemak 
komposisi tubuh ikan gurami. 
Patocka et al., (2006) dan Pogaku et al., 
(2007) mengatakan bahwa apabila protein 
dicampurkan dengan material non protein dan 
karbohidrat, maka akan dapat meningkatkan 
komposisi nutrien pakan. Peningkatan 
komposisi nutrien pakan memegang peranan 
penting dalam meningkatkan nilai gizi pakan, 
dengan peningkatan nilai gizi pakan yang 
diberikan akan menyebabkan peningkatan 
komposisi tubuh. Aplikasi S. platensis strain 
LEB-18 dalam pakan sangat baik untuk 
menghindari defisiensi nutrisi sebab S. 
platensis mengandung berbagai mineral dan 
komponen nutrisi lainnya, seperti: karbohidrat, 
lemak dan serat, protein dan abu serta BETN 
(bahan ekstrak tanpa nitrogen) (Moreira et al., 
2013).  
Perubahan kadar lemak dan protein 
dalam tubuh ikan terkait erat dengan 
perubahan sintesis dan kadar endapan dalam 
otot (Abdel-Tawab & Ahmed, 2009; 
Karakatsouli, 2012). Pengaruh pakan Chlorella 
terhadap kandungan lemak tubuh olive 
flounder (Paralichthys olivaceus) dipengaruhi 
oleh perbedaan ukuran ikan, komposisi pakan, 
kadar inklusi pakan dan kondisi eksperimental 
(Kim et al., 2002; Rahimnejad & Lee, 2017). 
Penelitian Blavan et al., (2010) melaporkan 
bahwa post larva Macrobrachium rosenbergii 
yang diberi Artemia dan diperkaya dengan S. 
platensis secara significan meningkatkan 
komposisi tubuh. Pemberian 20% Spirulina 
dapat meningkatkan persentase protein dan 
lemak tubuh Cyprinus carpio (Abdulrahman & 
Ameen, 2014).  
 
Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perbedaan komposisi pakan dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan  komposisi tubuh ikan gurami. 
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Pakan suplementasi S platensis dan Tubifex sp. 
terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
komposisi tubuh ikan gurami. Penelitian ini 
menemukan bahwa untuk budidaya gurami 
sebaiknya ikan gurami diberi pakan suplementasi 
S. platensis  atau C. vulgaris. 
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